
 

 

BATASAN UMUR ANAK TERHADAP HAK ASUH 

PASCA PERCERAIAN (STUDI PENDAPAT ULAMA 

KOTA BANJARMASIN) 
 

 

 

 

SKRIPSI 

 
 

 

OLEH 

GINA SHOFIA ARIFIN 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

BANJARMASIN 

2024 M/1445 H



i 

BATASAN UMUR ANAK TERHADAP HAK ASUH 

PASCA PERCERAIAN (STUDI PENDAPAT ULAMA 

KOTA BANJARMASIN) 
 

 

 

 

Skripsi 
Diajukan kepada Fakultas Syariah 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Memperoleh Gelar Sarjana Hukum 

 

 

 

Oleh 

Gina Shofia Arifin 

200102010027 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI 

FAKULTAS SYARIAH 

PROGRAM STUDI HUKUM KELUARGA ISLAM (AHWAL 

SYAKHSHIYYAH) 

BANJARMASIN 

2024 M/1445 H



ii 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN  

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
Nama  : Gina Shofia Arifin 

NIM  : 200102010027 

Tempat/Tgl. Lahir  : Banjarbaru, 08 Januari 2002 

Program Studi  : Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah) 

Fakultas  : Syariah 

 

 

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa skripsi saya yang berjudul Batasan Umur 

Anak terhadap Hak Asuh Pasca Perceraian (Studi Pendapat Ulama Kota 

Banjarmasin) adalah benar-benar karya saya, kecuali kutipan yang disebut 

sumbernya. Apabila dikemudian hari terbukti bahwa skripsi ini bukan hasil karya 

asli saya atau merupakan hasil plagiasi, saya bersedia menerima sanksi akademik 

sesuai ketentuan yang berlaku. 

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. 

 

Banjarmasin, 13 Juni 2024 
 
Yang membuat pernyataan, 
                 
 
 
 
 
_________________ 

  Gina Shofia Arifin 

 

 

 

 

 

Mat

erai 

Rp. 

6000

.- 



iii 

LEMBAR BUKTI BEBAS PLAGIASI 

 



iv 

LEMBAR BIMBINGAN SKRIPSI 

 

 
 

 



v 

 
 

 

 

 

 

 

 



vi 



vii 

PERSETUJUAN 

 

Skripsi yang berjudul : Batasan Umur Anak terhadap Hak Asuh Pasca 

Perceraian (Studi Pendapat MUI Kota 

Banjarmasin) 

Ditulis oleh : Gina Shofia Arifin 

N I M : 200102010027 

Fakultas : Syariah 

Program : Strata Satu (S-1) 

Program Studi : Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah) 

Tahun Akademik : 2023/2024 

Tempat dan tanggal lahir : Banjarbaru, 08 Januari 2002 

Alamat : Jalan Pramuka, Melati Indah V No. 47, RT. 30, 

RW. 02, Kelurahan Sungai Lulut, Kecamatan 

Banjarmasin Timur 

 

Setelah diteliti dan diadakan perbaikan seperlunya, kami dapat menyetujuinya 

untuk dipertahankan di depan Sidang Tim Penguji Skripsi Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 

 

Banjarmasin, 13 Juni 2024 

 Pembimbing 

 

 

 

 

  Dr. Hj. Wahidah, M.H.I. 

  NIP. 196703271992032005 

 

Mengetahui, 

Ketua Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah) 

Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin, 

 

 

 

 

Abdul Hafiz Sairazi, S.H.I., M.H.I. 

NIP. 197811182003121005 



viii 

PENGESAHAN 

 

Skripsi yang berjudul “Batasan Umur Anak terhadap Hak Asuh Pasca 

Perceraian (Studi Pendapat Ulama Kota Banjarmasin)”, ditulis oleh Gina Shofia 

Arifin, telah diujikan dalam Sidang Tim Penguji Skripsi Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin pada: 

 Hari  :  

 Tanggal :  

Dinyatakan LULUS dengan predikat:  

 

 

Dekan Fakultas Syariah 

UIN Antasari Banjarmasin 

 

 

 

Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H. 

NIP. 197105191997032001 

 

 

 

  Tim Penguji 

Nama Tanda Tangan 

1.   1. 

    (Ketua)  

2.   2. 

    (Anggota)  

3.   3. 

    (Anggota)  

4.   4. 

    (Anggota)  

 



 

ix 

ABSTRAK 

 

Gina Shofia Arifin. Batasan Umur Anak terhadap Hak Asuh Pasca Perceraian 

(Studi Pendapat Ulama Kota Banjarmasin). Skripsi, Pembimbing Dr. Hj. 

Wahidah, M.H.I., pada Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal 

Syakhshiyyah), Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin, 2024.  

 

Kata Kunci: Hak Asuh, Pendapat, Ulama, Umur Anak. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi atas beragam pendapat terkait ketentuan 

batas umur anak terhadap hak asuh pasca perceraian. Ada perbedaan terhadap 

batasan umur anak yang dikatakan mumayiz dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

dan pendapat ulama fikih klasik. Hal tersebut memerlukan peran ulama di Kota 

Banjarmasin sebagai pembendung perbedaan dan memberikan panduan serta 

nasihat terkait dengan batasan umur anak terhadap hadanah ini. 

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui pendapat ulama di Kota 

Banjarmasin beserta dalil yang mendasarinya. Penelitian ini berjenis penelitian 

lapangan dengan pendekatan kualitatif. Sumber data atau informan penelitian ini 

ada tujuh orang informan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini melalui 

wawancara mendalam dan mencatat dokumentasi. Kemudian data dianalisis secara 

deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketentuan batas umur anak 

berkenaan dengan mumayiz terhadap hak asuh terdapat perbedaan antara KHI dan 

kitab fikih klasik. Berdasarkan lima informan berpendapat bahwa umur anak yang 

mumayiz dalam KHI adalah 12 tahun, dua informan lainnya berpendapat bahwa 

umur mumayiz anak menurut pendapat ulama fikih klasik adalah kira-kira 7 tahun. 

Dasar hukum yang digunakan oleh lima informan dalam menentukan batasan umur 

anak terhadap hadanah adalah KHI Pasal 105, kecuali dua informan lainnya 

berdasarkan kitab fikih klasik. 
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MOTTO 

 

 

“Janganlah lupa untuk selalu bersyukur dengan semua yang telah Allah berikan 

kepadamu. Tetaplah menjadi pribadi yang baik dan selalu rendah hati.” 

 

Gina Shofia Arifin
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut.

 Th : ط .A  16 : ا             ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص  .14

    Dh : ض  .15
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  a Fathah 

  َ  i Kasrah 

  َ  u Dhammah 

Kata sandang: Contoh: (جَال يْوَان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر ِّ  al-dîwân (الد ِّ

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya kata ( َرُوْرَة -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al (الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ي َ    ai a dan i 

و َ    au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَا

ي  î i dengan topi di atas بِّ

 û u dengan topi di atas بُو

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 

 

 



xiv 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah.  

Misalnya, kata ( َرُوْرَة  ,tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah (الضَّ

demikian seterusnya. 

 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di 

bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti oleh kata 

sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut diikuti kata 

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/  (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

يْقَة 1  Tharîqah طَرِّ

ة  2 يَّ  مِّ
َ
سْلا اِّ

ْ
عَة ال جَامِّ

ْ
 Al-Jâmî’ah al-Isâmiyyah ال

وُجُوْد 3
ْ
 Wahdah al-wujûd وَحْدَهْ ال

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri 

didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 
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nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al- Samad al-Palimbâni; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

ذُ 
َ
سْتا

ُ
 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الا

جْرُ 
َ
 tsabata al-ajru ثَبَتَ الأ

يَّة عَصْرِّ
ْ
ة ال

َ
حرَكَ

ْ
 al-harakah al-‘ashriyyah ال

 اللَّّ 
َّ
لا هَ إِّ

َ
 إِّ ل
َ
نْ لا

َ
شْهَدُ أ

َ
 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh ا

الِّح ك الصَّ  مَلِّ
َ
نا
َ
 Mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلا

ركُثمُ اللَّّ   Yu`tsirukum Allâh يُؤْثِّ

ة  يَّ عَقْلِّ
ْ
رال مَظَاهِّ

ْ
 al-mazhâhir al-‘aqliyyah ال

اع
َ
طْل سْتِّ  ’hub al-istithlâ حُبُّ الاِّ

حَيَوَان
ْ
نَ ال مَصْنُوْعَة مِّ

ْ
ة ال دَّ

َ
ما
ْ
 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân ال
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عَيْنِّ 
ْ
 tharf al-‘ayni طَرْفُ ال

مُسَاهَمَةُ 
ْ
 al-musâhamah ال

 
 
يْقا كَ طَرِّ

َ
 man salaka tharîqan مَنْ سَل
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